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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada materi sumber energi. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasy Eksperimental Design dan desain yang digunakan 

yaitu Pretest-Posttest Design. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian 

diperoleh hasil bahwa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model problem based leraning 

diperoleh nilai rata-rata 77,23 dan perolehan hasil belajar siswa sebesar 64,29. Sedangkan kelas 

kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-ratanya 63,92 

dan perolehan hasil belajar siswa sebesar 53,72. Hasil Uji Varian Multivariate kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar dengan taraf signifikansi 5% hasilnya yaitu 0.001 < 0,05 sehingga Ha diterima. 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Hasil Belajar. 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the problem based learning model on critical thinking skills 

and science learning outcomes on energy source material. This type of research is quantitative 

research with the Quasy Experimental Design method and the design used is Pretest-Posttest Design. 

Based on the results of the analysis and discussion of the research data, the results showed that in the 

experimental class using the problem based learning model, the average value was 77.23 and the 

student learning outcomes were 64.29. While the control class using the conventional learning model 

obtained an average value of 63.92 and the student learning outcomes were 53.72. The results of the 

Multivariate Variance Test of critical thinking skills and learning outcomes with a significance level 

of 5% showed that 0.001 <0.05 so that Ha was accepted. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Critical Thinking, Learning Outcomes. 

1. Pendahuluan 

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu aspek penting dalam pendidikan yang harus 

dimiliki oleh siswa. Di era informasi yang berkembang pesat, siswa dituntut untuk dapat 

menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah dengan baik. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam membaca, meraih skor rata-rata 
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 yakni 371, dengan rata-rata skor OECD yakni 487 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa di Indonesia masih tergolong rendah, seperti yang terlihat dari peringkat rendah 

dalam Program for International Student Assessment (PISA). Hal ini menunjukkan perlunya 

inovasi dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tersebut (OECD, 2018) 

(Cahyono & Dwikoranto, 2020; Liana & Nursuhud, 2020; Rejeki et al., 2022). 

Model Problem Based Learning (PBL) telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan menerapkan PBL, siswa diajak untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

penelitian ini penting untuk dilakukan guna memberikan gambaran tentang pengaruh PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Septeanawati & Yulianti, 2021; Safitri et al., 

2022; Tulung et al., 2023). 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, khususnya dalam mata pelajaran Fisika yang sering dianggap sulit. Dengan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, diharapkan mereka dapat lebih siap 

menghadapi tantangan di masa depan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif. 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diidentifikasi adalah rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar Fisika. Hal ini disebabkan oleh metode 

pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, perlu 

dicari alternatif solusi yang lebih efektif. Salah satu alternatif solusi adalah penerapan model 

problem based learning dalam pembelajaran Fisika. Dengan model ini, siswa diberikan 

masalah nyata yang harus dipecahkan, sehingga mereka dapat berlatih berpikir kritis secara 

langsung. Penelitian ini memilih untuk menerapkan model Problem Based Learning sebagai 

solusi utama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sumber 

energi. Dengan cara ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep fisika, tetapi juga 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Tulung et al., 2023). 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025, Provinsi Sumatera 

Utara. Target dari penelitian ini adalah siswa kelas X MIPAS, yang terdiri dari dua kelas: X 
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 MIPAS 7 sebagai kelas eksperimen dan X MIPAS 6 sebagai kelas kontrol, masing-masing 

berjumlah 30 siswa. Subjek penelitian melibatkan siswa yang terdaftar di kelas tersebut, yang 

dibagi menjadi dua kelompok untuk membandingkan efek model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pretest, penerapan model 

pembelajaran, serta posttest untuk mengukur hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Instrumen penelitian terdiri dari soal pilihan ganda yang mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes yang 

diberikan sebelum dan setelah perlakuan, serta observasi selama proses pembelajaran untuk 

menilai partisipasi dan keterlibatan siswa. Analisis data dilakukan menggunakan uji hipotesis 

dengan metode analisis multivariat (MANOVA) untuk mengetahui perbedaan signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Data yang diperoleh kemudian diuji normalitas dan 

homogenitas varians untuk memastikan validitas hasil analisis. Selain itu, uji N-gain 

digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang efektivitas 

model pembelajaran yang diterapkan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa disajikan dalam bentuk tabel dan deskriptif. 

3.1 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Tabel 1. Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas Kemampuan Berpikir Kritis 

Eksperimen (problem based learning) 77,23 

Kontrol (konvensional) 63,92 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model problem based 

learning memiliki rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.  
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 3.2 Uji Normalitas dan Homogenitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji Kelas Sig. Kesimpulan 

Normalitas Eksperimen 0,15 Berdistrbusi Normal 

 Kontrol 0,20 Berdistrbusi Normal 

Homogenitas  0,76 Homogen 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data dari kedua kelas 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi di atas 0,05. Uji homogenitas juga 

menunjukkan bahwa varians kedua kelas adalah homogen. 

3.3 Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Uji MANOVA) 

Variabel F Sig. Kesimpulan 

Berpikir Kritis 25.780 <0,001 Signifikan 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji manova bahwa terdapat pengaruh signifikan dari model 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis dengan nilai signifikansi <0,001. 

Namun, untuk hasil belajar, nilai signifikansi 0,058 menunjukkan bahwa perbedaan tidak 

signifikan. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning 

berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, yang terlihat dari 

rata-rata nilai yang lebih tinggi di kelas eksperimen. Data juga menunjukkan bahwa 

meskipun ada peningkatan hasil belajar, perbedaan tersebut tidak signifikikan secara statistik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi alternatif 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3.4 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sumber energi. 

Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen mencapai 77,23, 
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 sementara kelas kontrol hanya 63,92 (Cahyono & Dwikoranto, 2020; Rosyida & Prahani, 

2025). 

Hasil ini sejalan dengan teori belajar konstruktivis yang menyatakan bahwa siswa dapat 

membangun pengetahuannya melalui pengalaman langsung dalam memecahkan masalah. 

Model problem based learning mengharuskan siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, di mana mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mencari solusi 

untuk permasalahan yang diajukan. Proses ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

menciptakan hubungan antara teori dan praktik, serta meningkatkan motivasi belajar (Arends, 

2008; Sujanem & Suwindra, 2023). 

Data pretest menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, kemampuan berpikir kritis siswa di 

kedua kelas tidak jauh berbeda, dengan rata-rata pretest kelas eksperimen 58,92 dan kelas 

kontrol 53,72. Setelah penerapan model problem based learning, terjadi peningkatan yang 

signifikan pada posttest, di mana kelas eksperimen menunjukkan rata-rata 77,23. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang lebih aktif seperti problem based learning 

dapat meningkatkan kemampuan analisis dan sintesis siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Hasil uji hipotesis menggunakan MANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,001, yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Ini menegaskan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara kedua model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Izzah 

Al-Fikry (2018) yang juga menemukan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. (Marliani et al., 2024). 

Pengujian korelasi antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar menunjukkan nilai r 

sebesar 0,403 pada pretest dan 0,529 pada posttest. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan berpikir kritis siswa, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai.  

Meskipun hasil penelitian ini konsisten dengan banyak studi sebelumnya, terdapat beberapa 

perbedaan dalam konteks implementasi problem based learning di kelas. Misalnya, dalam 

penelitian oleh Putra Rajanami (2017), meskipun problem based learning meningkatkan hasil 

belajar, ada tantangan dalam mengelola dinamika kelompok. Penelitian ini juga mencatat 

kesulitan serupa, di mana beberapa siswa kurang aktif dan tidak percaya diri dalam diskusi 

kelompok, yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran secara keseluruhan. 
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 Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa model problem based 

learning tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa tetapi juga berkontribusi 

pada hasil belajar yang lebih baik. Dengan mengaitkan data hasil penelitian ini dengan teori-

teori pendidikan serta penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa problem based 

learning merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Fisika di SMA. Ini menekankan pentingnya penerapan model pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk aktif berpartisipasi dan berpikir kritis dalam proses belajar mengajar (Soamole et 

al., 2023). 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

problem based learning memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada materi sumber energi. Rata-rata nilai kemampuan 

berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan model PBL mencapai 77,23, sementara kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional hanya memperoleh nilai rata-rata 

63,92. Penelitian ini mengungkapkan bahwa model problem based learning tidak hanya 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

mereka dalam proses belajar. Temuan ini sejalan dengan teori belajar konstruktivis yang 

menekankan pentingnya pengalaman langsung dan pemecahan masalah dalam pembelajaran. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan dengan 

memperhatikan waktu yang dihabiskan untuk setiap tahapan pembelajaran, serta 

mengoptimalkan pengelolaan dinamika kelompok agar semua siswa dapat aktif 

berpartisipasi. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi penggunaan model problem 

based learning di berbagai konteks dan materi pembelajaran lainnya, serta 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa, seperti 

motivasi dan kepercayaan diri. Selain itu, guru diharapkan untuk terus menerapkan model 

problem based learning dalam pengajaran mereka, mengingat potensi besar yang dimiliki 

model ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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